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Abstract: The participation of second-grade students at SD Khadijah 3 Surabaya
in Indonesian language learning was relatively low. Students tended to be passive,
with the initial participation rate only reaching 40%. This study aims to improve
student participation through the implementation of the cooperative learning
model using the culturally responsive teaching (CRT) approach supported by
animal puppet media. This research employed Classroom Action Research (CAR)
conducted in two cycles, involving 31 students as subjects. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, and were analyzed using
descriptive qualitative and quantitative methods. The results showed an increase
in teacher activity from 72% in the first cycle to 95% in the second cycle, as well
as an increase in student participation from 65% to 90%. The average student
participation improved significantly from the initial condition of 40% to 65% in
the first cycle and 90% in the second cycle. The conclusion indicates that the
cooperative learning model based on culturally responsive teaching with animal
puppet media is effective in enhancing teacher activity and student participation
in Indonesian language learning.

Abstrak: Partisipasi siswa kelas Il SD Khadijah 3 Surabaya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia tergolong rendah, dengan ketuntasan awal hanya 40% dan
kecenderungan siswa yang pasif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan culturally responsive teaching (CRT) berbantuan media wayang hewan.
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dengan subjek sebanyak 31 siswa. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan aktivitas guru
dari 72% pada siklus 1 menjadi 95% pada siklus 1, serta peningkatan partisipasi
siswa dari 40% pada kondisi awal menjadi 65% pada siklus | dan 90% pada siklus
1. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif berbasis culturally
responsive teaching dengan media wayang hewan efektif dalam meningkatkan
aktivitas guru dan partisipasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Model
ini dapat menjadi alternatif strategis bagi guru dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih partisipatif dan kontekstual.
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Pendahuluan

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran penting yang diajarkan pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (Nurgiansah,
2021). Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa yang komunikatif, kritis, dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa (Kemendikbudristek, 2022). Pada Fase A, khususnya kelas
Il SD, peserta didik diharapkan mampu memahami isi teks sederhana, berdialog, serta
aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Namun, berdasarkan observasi awal di
kelas Il SD Khadijah 3 Surabaya, partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia masih tergolong rendah. Siswa cenderung pasif dan kurang antusias, dengan
ketuntasan partisipasi hanya mencapai 40%. Guru harus menunjuk secara langsung agar
siswa mau menjawab pertanyaan, yang menyebabkan suasana kelas menjadi kurang
hidup.

Berbagai literatur menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan menyenangkan untuk meningkatkan partisipasi siswa. Cooperative
learning adalah salah satu model pembelajaran yang efektif dalam melibatkan siswa
secara aktif melalui kerja kelompok dan kolaborasi dalam menyelesaikan tugas (Syam,
2022). Di sisi lain, culturally responsive teaching (CRT) merupakan pendekatan yang
mengaitkan pembelajaran dengan budaya, pengalaman, dan kebiasaan siswa, sehingga
siswa merasa lebih dekat dan tertarik dengan materi (Gay, 2010). Penggunaan media
yang menarik, seperti wayang hewan, juga dinilai dapat meningkatkan perhatian dan
motivasi siswa (Ahyar et al., 2021). Wayang hewan yang dekat dengan dunia anak-anak
mampu membangkitkan minat belajar melalui aktivitas bermain peran yang
menyenangkan dan komunikatif.

Meskipun model cooperative learning, pendekatan CRT, dan media wayang
telah banyak diteliti secara terpisah, masih sangat terbatas penelitian yang
menggabungkan ketiganya secara bersamaan dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas rendah sekolah dasar. Belum ada kajian yang secara spesifik
mengevaluasi efektivitas penerapan model cooperative learning berbasis CRT dengan
bantuan media wayang hewan dalam meningkatkan partisipasi siswa kelas 1l dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini menjadi celah penelitian yang penting untuk
diisi guna memperkaya pendekatan pembelajaran aktif berbasis budaya di tingkat dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model cooperative
learning berbasis culturally responsive teaching dengan media wayang hewan dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas Il SD Khadijah 3 Surabaya yang berjumlah 31 siswa.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, serta terhubung dengan budaya siswa.
Hasilnya diharapkan menjadi referensi praktis bagi guru dalam meningkatkan
keterlibatan siswa, khususnya di kelas-kelas awal sekolah dasar.
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Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Rancangan penelitian mengacu pada
model siklus dari Arikunto (dalam Ningsih, 2022) yang mencakup empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas dua kali pertemuan selama dua minggu
berturut-turut. Lokasi penelitian berada di SD Khadijah 3 Surabaya, sebuah sekolah
dasar swasta Islam yang terletak di kawasan urban dengan karakteristik siswa yang
beragam, mayoritas berasal dari latar belakang budaya Jawa dan Madura serta memiliki
minat tinggi terhadap kegiatan berbasis cerita dan permainan peran.

Subjek dalam penelitian ini adalah 31 siswa kelas Il pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Penelitian difokuskan pada upaya peningkatan partisipasi siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model cooperative learning
berbasis culturally responsive teaching (CRT) dengan bantuan media wayang hewan.
Dalam pelaksanaannya, guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil secara
heterogen. Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berisi teks dongeng tanpa dialog. Siswa mendiskusikan teks tersebut secara kolaboratif
dan menyusun dialog sesuai isi cerita dan pengalaman budaya mereka.

Setelah proses diskusi selesai, siswa mempersiapkan pementasan cerita
menggunakan media wayang hewan. Setiap kelompok menampilkan hasil diskusinya di
depan kelas, sementara kelompok lain mengamati jalannya pementasan. Guru
memberikan umpan balik serta apresiasi terhadap proses dan hasil kerja siswa. Kegiatan
ini mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan rasa percaya diri, dan
memperkuat keterampilan komunikasi lisan dalam suasana belajar yang menyenangkan
dan inklusif.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi aktivitas guru dan siswa,
wawancara dengan siswa, serta dokumentasi berupa foto, video, dan catatan lapangan.
Validitas instrumen diuji melalui expert judgment yang melibatkan dua dosen ahli
dalam bidang pendidikan dasar dan pembelajaran berbasis budaya. Reliabilitas
observasi dijaga dengan menerapkan teknik inter-rater reliability, di mana dua observer
independen mencatat data secara paralel dan menyelaraskannya melalui diskusi untuk
memperoleh kesepakatan.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan
tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan aktivitas guru dan siswa dari siklus ke
siklus, serta meningkatnya persentase partisipasi aktif siswa. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila minimal 80% siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Ketuntasan hasil belajar siswa dan rata-rata kelas dianalisis menggunakan
rumus berikut:

X
KB = 2:TXlOOO/O

Keterangan :
KB : Persentase ketuntasan belajar
> X :Jumlah siswa yang mencapai KKM
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n  :Jumlah seluruh siswa
(Aqib, dalam Ningsih et al., 2022)

Rata-rata Kelas

X
y= 2%

n
Keterangan :

M : Rata - rata (Mean)

¥ x :Jumlah nilai siswa

n : Banyaknya siswa

(Aqib, dalam Ningsih et al., 2022)

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa menunjukkan
partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, terjadi peningkatan rata-rata partisipasi
siswa dari siklus ke siklus, serta aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran mencapai
kategori baik berdasarkan hasil observasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa partisipasi siswa kelas 11 SD
Khadijah 3 Surabaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tergolong rendah. Saat guru
mengajukan pertanyaan, hanya sebagian kecil siswa yang merespon, sementara sebagian
besar siswa memilih diam. Guru harus menunjuk siswa secara langsung agar mau
menjawab. Berdasarkan data yang dikumpulkan, partisipasi aktif siswa hanya mencapai
40% dari total 31 siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi siswa masih jauh
dari target minimal 80% dan perlu dilakukan perbaikan melalui tindakan kelas.
A. Siklus 1

Data aktivitas guru selama pembelajaran diperoleh dari hasil pengamatan
menggunakan lembar observasi. Berikut adalah data aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama pembelajaran:

Tabel 1. Data Aktivitas Guru Pada Siklus I

Aspek Pra-Siklus Siklus I Siklus 11
Partisipasi 40% 65% 90%
Siswa
Aktivitas Guru - 72% 95%

Tabel 1 menunjukkan perkembangan dua indikator utama yang diamati selama
proses tindakan, yaitu partisipasi siswa dan aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Data pra-siklus mengindikasikan bahwa partisipasi siswa berada pada angka
40%, yang mencerminkan kondisi pembelajaran yang masih didominasi oleh peran guru
dan minim interaksi siswa. Setelah penerapan model cooperative learning berbasis
culturally responsive teaching pada siklus I, terjadi peningkatan partisipasi menjadi
65%. Peningkatan ini menunjukkan adanya respons positif dari siswa terhadap
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pendekatan pembelajaran yang melibatkan konteks budaya dan media yang menarik,
meskipun keterlibatan mereka belum merata di seluruh kelompok.

Penerapan tindakan pada siklus 1l menunjukkan hasil yang lebih optimal.
Partisipasi siswa meningkat secara signifikan menjadi 90%, yang berarti sebagian besar
siswa mulai terlibat aktif dalam diskusi kelompok, menyusun dialog, dan tampil percaya
diri dalam pementasan menggunakan media wayang hewan. Keterlibatan ini tidak
hanya mencerminkan peningkatan secara kuantitatif, tetapi juga mencerminkan
transformasi perilaku siswa dalam proses belajar yang semula pasif menjadi partisipatif.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang digunakan telah
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan relevan secara
budaya.

Aktivitas guru juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus
I, aktivitas guru tercatat sebesar 72%, yang mengindikasikan pelaksanaan pembelajaran
berada pada kategori cukup baik namun masih perlu perbaikan dalam aspek seperti
pembagian kelompok dan fasilitasi diskusi. Siklus Il menunjukkan peningkatan
signifikan menjadi 95%, yang berarti guru sudah mampu mengelola waktu, memberikan
arahan, membimbing siswa, dan melakukan refleksi secara sistematis dan efektif.
Tingginya skor ini menegaskan bahwa implementasi tindakan tidak hanya berdampak
pada siswa, tetapi juga meningkatkan kualitas kinerja guru dalam pembelajaran berbasis
kolaborasi dan keberagaman budaya.

Peningkatan kedua aspek tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang dirancang tidak hanya berhasil meningkatkan partisipasi siswa,
tetapi juga mendorong peran aktif guru dalam mengelola pembelajaran yang adaptif.
Keterpaduan antara model cooperative learning dan prinsip culturally responsive
teaching memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga
bermakna dan kontekstual bagi siswa. Penggunaan media wayang hewan turut
berkontribusi dalam membangun minat, imajinasi, dan rasa percaya diri siswa untuk
tampil di depan umum. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini relevan untuk diterapkan di
jenjang sekolah dasar, khususnya pada kelas rendah.

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil pengamatan selama pembelajaran
berlangsung. Berikut adalah data aktivitas siswa pada siklus I:

Tabel 2. Data Aktivitas Siswa pada Siklus |

Aspek yang Diamati Skor (1-4) Presentase
Siswa aktif berdiskusi 3 75%
dalam kelompok
Siswa antusias dalam 2 50%
menyusun dialog
kelompok
Siswa percaya diri saat 2 50%

menampilkan ~ wayang
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hewan

Siswa mendengarkan 2 50%
kelompok lain dengan

baik

Siswa menyelesaikan 3 75%
tugas dengan sungguh-

sungguh

Jumlah 12 65%

Berdasarkan tabel di atas, secara klasikal aktivitas siswa dalam pembelajaran pada
siklus | terlaksana sebesar 65% dengan kategori cukup. Beberapa siswa mulai berani
berdiskusi, namun sebagian besar masih ragu saat menampilkan dialog di depan kelas.
Hal ini menunjukkan perlunya motivasi dan pembimbingan yang lebih intensif.

Persentase partisipasi siswa pada siklus | juga meningkat dibandingkan temuan
awal, yaitu dari 40% menjadi 65%. Meskipun mengalami peningkatan, partisipasi siswa
belum mencapai target yang ditetapkan yaitu minimal 80%. Oleh karena itu, diperlukan
perbaikan pembelajaran pada siklus 1.

B. Siklus Il

Perbaikan pembelajaran pada siklus Il difokuskan pada peningkatan peran guru
dalam memfasilitasi diskusi dan memberikan arahan yang lebih jelas kepada siswa.
Data aktivitas guru pada siklus 11 sebagai berikut:

Tabel 3. Data Aktivitas Guru pada Siklus 11

Aspek yang Diamati Skor (1-4) Presentase
Guru menyampaikan 4 100%
tujuan pembelajaran
dengan jelas
Guru memberikan 4 100%

petunjuk  pelaksanaan
pembelajaran kelompok

Guru membagi 4 100%
kelompok secara efektif

Guru memfasilitasi 4 100%
kegiatan diskusi
kelompok

Guru memberikan waktu 3 75%
yang cukup pada tiap
tahap

Guru membimbing 4 100%
kelompok yang
mengalami kesulitan

Guru memberikan 4 100%
apresiasi terhadap hasil
kerja siswa
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Guru melakukan 4 100%
refleksi/penutup
pembelajaran

Jumlah 31 95%

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas guru pada siklus Il meningkat menjadi 95%
dengan kategori sangat baik. Guru lebih aktif memberikan arahan, membimbing diskusi,
dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.

Tabel 4. Data Aktivitas Siswa pada Siklus 11

Aspek yang Diamati Skor (1-4) Presentase
Siswa aktif berdiskusi 4 100%
dalam kelompok
Siswa antusias dalam 4 100%
menyusun dialog
kelompok
Siswa percaya diri saat 3 75%
menampilkan ~ wayang
hewan
Siswa  mendengarkan 3 75%
kelompok lain dengan
baik
Siswa  menyelesaikan 4 100%
tugas dengan sungguh-
sungguh

Jumlah 18 90%

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas siswa pada siklus Il meningkat menjadi 90%
dengan kategori sangat baik. Siswa terlihat lebih antusias, percaya diri, dan aktif dalam
berdiskusi dan menampilkan hasil kerja kelompok di depan kelas.

Persentase partisipasi siswa pada siklus Il meningkat menjadi 90% dibandingkan
dengan 65% pada siklus | dan 40% pada temuan awal. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model cooperative learning berbasis culturally responsive teaching dengan
media wayang hewan efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Tabel 5. Rekapitulasi Aktivitas Guru dan Siswa

Aspek Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Siklus 11
Aktivitas Guru - 72% 95%
Aktivitas Siswa 40% 65% 90%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat'adanya peningkatan yéng signifikan pada
aktivitas guru dan partisipasi siswa dari siklus I ke siklus Il. Peningkatan aktivitas guru
turut mendorong peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model cooperative learning
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berbasis culturally responsive teaching (CRT) dengan media wayang hewan secara
signifikan meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penggunaan wayang hewan mampu menarik perhatian siswa, menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, serta membangun rasa percaya diri dalam berdialog di
depan kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohmah et al. (2024) yang
menggunakan wayang tanah liat dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar dan
menemukan bahwa media berbasis budaya lokal mampu meningkatkan keterlibatan
emosional dan kognitif siswa. Namun, berbeda dengan wayang tanah liat yang lebih
bersifat visual dan terbatas dalam gerak, wayang hewan memungkinkan siswa terlibat
langsung dalam permainan peran dan dialog aktif, sehingga mendukung pengembangan
keterampilan komunikasi lisan secara lebih efektif.

Efektivitas media wayang hewan dalam konteks kelas Il SD Khadijah 3
Surabaya juga didukung oleh kedekatannya dengan budaya lokal dan dunia imajinasi
anak-anak. Di lingkungan perkotaan seperti Surabaya, anak-anak umumnya akrab
dengan cerita rakyat atau dongeng berunsur hewan yang sering disampaikan melalui
buku cerita, film animasi, atau pertunjukan sederhana. Penggunaan wayang hewan
sebagai alat peraga mempertemukan unsur budaya tradisional dan pendekatan modern
yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini sesuai dengan prinsip CRT yang menekankan
pentingnya mengaitkan pembelajaran dengan latar belakang budaya siswa agar mereka
merasa dihargai, terhubung, dan lebih termotivasi untuk belajar.

Pendekatan culturally responsive teaching membuat materi pembelajaran terasa
lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Gay
(2010) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang terhubung dengan budaya siswa
dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Selain itu, model cooperative
learning melatih siswa untuk bekerja sama, berdiskusi, dan saling menghargai pendapat
dalam kelompok.

Kegiatan bermain peran menggunakan wayang hewan tidak hanya melatih
keterampilan berbicara tetapi juga membentuk siswa menjadi pendengar yang baik.
Siswa belajar untuk memperhatikan kelompok lain yang tampil dan memberikan umpan
balik dengan sopan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai mengembangkan
keterampilan komunikasi yang efektif.

Secara keseluruhan, penerapan model ini berhasil meningkatkan partisipasi
siswa dari 40% pada kondisi awal menjadi 90% pada siklus Il. Aktivitas guru yang
semakin optimal dalam memfasilitasi pembelajaran juga turut mendorong keberhasilan
tindakan yang dilakukan. Model ini direkomendasikan untuk diterapkan pada
pembelajaran di kelas rendah untuk meningkatkan partisipasi dan keterampilan sosial
siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua
siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative learning
berbasis culturally responsive teaching (CRT) dengan media wayang hewan efektif
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dalam meningkatkan aktivitas guru dan partisipasi siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas 11 SD Khadijah 3 Surabaya. Aktivitas guru mengalami peningkatan dari
72% pada siklus | (kategori cukup) menjadi 95% pada siklus Il (kategori sangat baik),
yang menunjukkan bahwa guru mampu mengelola proses pembelajaran secara lebih
efektif, terstruktur, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Partisipasi siswa juga
menunjukkan peningkatan signifikan, dari 40% pada kondisi awal, menjadi 65% pada
siklus I, dan mencapai 90% pada siklus 1. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa menjadi
lebih aktif, percaya diri, antusias, dan terlibat secara bermakna dalam proses
pembelajaran.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan
pendekatan berbasis budaya lokal dengan strategi kolaboratif mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan partisipatif. Penggunaan media wayang
hewan sebagai alat bantu visual sekaligus media ekspresi kultural terbukti relevan
dengan konteks sosial budaya siswa di Surabaya, yang memiliki keterkaitan dengan
tradisi penceritaan rakyat dan tokoh-tokoh hewan dalam dongeng. Dengan demikian,
model pembelajaran ini dapat menjadi alternatif pedagogis yang layak untuk diterapkan
oleh guru di kelas rendah, khususnya dalam upaya meningkatkan keterlibatan siswa
secara emosional, sosial, dan kognitif.

Penelitian selanjutnya, disarankan agar penerapan model cooperative learning
berbasis CRT dengan media kontekstual seperti wayang hewan dapat dikembangkan
lebih lanjut pada mata pelajaran lain, jenjang kelas berbeda, maupun dalam konteks
sekolah yang memiliki latar budaya lokal yang beragam. Penelitian lanjutan juga
diharapkan dapat mengeksplorasi pengaruh jangka panjang dari pendekatan ini terhadap
penguatan karakter siswa, kemampuan berpikir Kritis, dan keterampilan komunikasi
interpersonal yang berkelanjutan.
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